BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis proses pelaksanaan bimbingan dan konseling

islam dengan teknik token economy dalam membentuk disiplin shalat pada

anak di Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa:

1.

Proses pelaksanaan bimbingan konseling islam dengan teknik token
economy dalam membentuk disiplin shalat pada anak dilakukan
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut, yaitu
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment dan follow up.
Dalam hal ini konselor berupaya memberikan bantuan kepada klien
dalam mengembangkan fitrah beragamanya (membentuk disiplin
shalat) dengan suatu teknik (token economy) dimana perilaku-perilaku
yang ditargetkan diberikan penguatan yang berasal dari ekstrinsik
klien yaitu berupa sebuah token ( stiker lafadz Allah), dan nantinya
token itu dapat digunakan oleh klien untuk ditukarkan dengan
berbagai hadiah yang diharapkan oleh klien sesuai dengan kontrak
awal yang telah dibuat dengan konselor. Setiap kali klien shalat,
konselor menyuruh dia agar selalu mencatat waktu ketika dia
melaksanakan shalat. Semua itu dilakukan bertujuan agar klien
mengetahui jam barapa dia melaksanakan shalat serta mengetahui

akan pentingnya memperhatikan waktu dalam setiap kehidupannya.
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Selain itu juga konselor memberikan pengukuhan positif positif sosial
ketika klien mampu melaksanakan shalat dalam batasan waktu yang
telah ditentukan. Biasanya setelah klien mampu shalat diawal waktu
sesuai dengan yang konselor harapkan maka biasanya Klien itu
konselor rangkul atau peluk serta mengucapkan kepadanya
“Alhamdulilah, sekarang Kipli sudah mulai rajin shalat, dan tepat
waktu dalam mengerjakannya, semoga Kipli jadi anak yang sholeh,
dan dikabulkan oleh Allah segala keinginannya, Ammiin. Sayang dulu
dong Om nya!!!.” Biasanya setelah konselor birbicara seperti itu, klien
langsung mencium pipi konselor.

2. Hasil akhir dari proses pelaksanaan bimbingan konseling islam
dengan teknik token economy dalam membentuk disiplin shalat pada
anak di Sidoarjo bisa dikatakan cukup berhasil. Ini semua bisa dilihat
dari prosentase 66,6 % yang tergolong dalam katagori 60% - 75%
(dikatagorokan cukup berhasil). Adapun tingkat keberhasilannya
dapat dilihat dengan adanya perubahan dari catatan shalat pada klien
yang nampak menjadi lebih baik setelah dilaksanakannya bimbingan
dan konseling Islam.

B. Saran
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu peneliti mengharapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil dari

penelitian ini.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat
dikemukakan saransaran sebagai berikut:
1. Bagi Konselor
Pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam melalui teknik token
economy dalam membentuk disiplin shalat pada anak, hendaknya
dipertahankan dan alangkah lebih baiknya bagi konselor lebih
menambah ilmu dengan cara banyak membaca buku, teliti dalam
pencatatan terhadap gejala yang nampak ketika dilaksanakan proses
konseling, menguasai beberapa teknik terapi agar bisa dikomparasikan
dalam pelaksanaannya dan lain sebagainya, sehingga bimbingan dan
konseling Islam melalui teknik token economy dapat dikembang ketika
pelaksanaannya dan mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.
2. Bagi Klien
Ingatlah bahwa membiasakan shalat sejak kecil diawal waktu
akan membawa kedisiplinan hidup terutama dalam menghargai akan
pentingnya waktu. Selain itu nanti akan mendapatkan balasan yang
baik dari Allah SWT. Bahkan tidak hanya itu manusia disekitar juga
akan selalu memperlakukan dengar ramah dan banyak yang
menyayangi terhadap anak yang rajin melaksanakan shalat. Segala
keinginan pasti Allah akan kabulkan dan orang tuapun akan merasa

bahagia jika anaknya rajin melaksanakan shalat.
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3. Bagi orang tua
Ajarilah anak-anak kita shalat sejak dini dan kenalkanlah kepada
mereka akan pentingnya pelaksanaan shalat, karena shalat ini hal yang
paling pertama yang akan dipertanggung jawabkan oleh umat manusia
nanti dihadapan Sang Maha Pencipta. Teruslah perhatikan proses
pelaksanaan shalat mereka jangan sampai perhatian orang tua lengah
sedikitpun terhadap shalat mereka, karena jika anak-anak sudah
terbiasa shalat sejak kecil dan mereka faham akan pentingnya
pelaksanaan shalat diawal waktu, maka ketika anak sudah mulai
tumbuh ke tahap remaja, mereka akan merasa berdosa jika tidak
melaksanakan shalat pada waktu tertentu, bahkan anak akan lebih
disiplin dalam menjalankan semua aspek kehidupannya.
4. Bagi Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam
Bagi para mahasiswa masih perlu diadakan penelitian yang lebih
mendalam lagi mengenai teknik token economy dalam membentuk
disiplin shalat, yang mana shalat itu merupakan ibadah yang sering
masayarakat tidak ambil peduli terhadapnya. Selain itu, diharapkan
kepada para peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan
penelitian ini karena penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan

dikarenakan keterbatasan peneliti.



